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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingk@fl) partisipasi kelompoktani pada pelaksanaan
program kartu tani berdasarkan tiga kategori kelompoktani di Kabupaten Maros. Jenis penelitian adalah
penelitian deskriptif kofifarasi, dengan kuesioner sebagai instrumen utama penelitian. Besarnya sampel 281
kelompoktani, diambil dengan menggunakan teknik proporgigrate stratified random sampling. Analisis data
menggunakan aplikasi SPSS for windows 23. Uji hipotesis menggunakan uji statistik Mann-Whiijey U Test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat partisipasi kelompoktani pada pelaksanaan
program kartu tani di Kabupaten Maros yang signifikan, antara kelompoktani yang memiliki jumlah anggota
sama dengan atau kurang dari 30 orang dengan yang lebih dari 30 orang, serta antara kelompoktani yang
berada pada jarak tempulgke ibukota kecamatan (kantor BPP) sama dengan atau kurang dari 7km dengan yang
lebih dari 7 km, namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompoktani kelas pemula dengan
kelas di atasnya.

Kata kunci: kelompoktani; program kartu tani; tingkat partisipasi.

ABSTRACT

This study aims to analyze the differences in the level of participation of farmer groups in the ffplementation of
the farmer card program based on three categories of farmer groups in Maros Regency. This type of research is
a comparative descri@ stuely, with a questionnaire as the main research instrument. The sample size was 281
Jarmer groups, taken usifgfproportionate stratified random sampling technique. Data analysis used SPSS for
windows 23 application. Hypothesis testing used the Mann- Whime@ Test statistical test. The results showed
that there was a significant difference in the level of participation of farmer groups in the implementation of
the farmer card program in Maros Regency, between farmer groups that had a number of members equal to
or less than 30 people with more than 30 peaple, and between farmer groups who were in the dist@3e to the
sub-district capital (BPP offices) are equal to or less than 7 km with those of more than 7 km, but there is no
significant difference between the beginner class farmer groups and the above class.

Key words: farmer groups, farmer card program; participation level.

PENDAHULUAN meningkat seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk. Berdasarkan data BPS (2018),
konsumsi beras masyarakat Indonesia pada
tahun 2011 adalah 27.337.358 ton, kemudian
tahun 2014 meningkat menjadi 28.692.107
ton, dan selanjutnya tahun 2017 meningkat
menjadi 29.133.513 ton. Di sisi lain, produksi
padi (beras) nasional tidak menunjukkan

Ketersediaan beras masih merupakan
masalah pelik bagi bangsa Indonesia. Hal ini
sangat beralasan mengingat sebagian besar
penduduk Indonesia yang berjumlah 271,0 juta
jiwa (United Nations, 2019), memilih beras
sebagai makanan pokok. Akibatnya, kebutuhan
beras untuk konsumsi dalam negeri cenderung
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peningkatan yang signifikan, bahkan dua
tahun terakhir justru mengalami penurunan
7,8%, dari produksi 59.200.534 ton GKG atau
setara 33.942.865 ton beras pada tahun 2018,
kemudian pada tahun 2019 turun menjadi
54.604.033 ton GKG atau setara 31.313.034
ton beras (BPS, 2020).

Kebijakan impor beras pernah beberapa
kali ditempuh pemerintah sebagai antisipasi
terhadap kemungjgggan terjadinya penurunan
produksi akibat bencana alam (banjir dan
kekeringan) serta adanya serangan hama dan
penyakit yang eksplosif. Hanya saja dalam
pelaksanaannya, impor beras ini menimbulkan
masalah yang dilematis. Hal ini terkait dengan
posisi beras, selain sebagai mgggnan pokok, juga
memiliki nilai yang strategis, baik secara politik
maupun ekonomi. Di satu sisi, kelangkaan
beras di pasaran, ditambah harga beras yang
meningkat tajam, bisa menimbulkan gejolak
sosial (keresahan masyarakat), yang pada
akhirnya bisa berimbas pada gejolak politik
dan gangguan keamanan yang berkepanjangan.
Disisi lain, impor beras dapat menguras devisa
negara yang tidak sedikit. Sebagai gambaran,
impor beras Indonesia pada tahun 2018 sebanyak
2253.824,5 ton (BPS, 2019), membutuhkan
devisa negara sebanyak US$ 1.037.128.400 atau
sekitar Rp 10,37 Trilyun lebih.

Dalam upaya meningkatkan produksi
beras dalam negeri, sekaligus untuk
mengurangi impor, oleh Kementerian Pertanian
bekerjasama dengan Kementerian/Lembaga
dan stakeholder terkait termasuk Pemerintah
Daerah di Indonesia menempuh
beberapa terobosan diantaranya adalah upaya
peningkatan mutu intensifikasi, disamping
upaya ekstensifikasi dan rehabilitasi lahan.
Khusus upaya peningkatan mutu intensifikasi
dilakukan dengan penggunaan benih unggul
bermutu, aplikasi pemupukan berimbang,
pemeliharaan tanaman, serta pengendalian
hama dan penyakit secara terpadu.

Pemupukan telah terbukti meningkatkan
produksi pertanian, dan pada akhirnya

seluruh
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meningkatkan ketersediaan pangan secara
umum (Stewart, Dibb, Johnson, & Smyth.,
2005; Roberts, 2009), termasuk meningkatkan
produksi padi yang banyak dikembangkan petani
di lmmesia (Rosadi, 2015). Akibatnya, animo
dan tingkat ketergantungan petani terhadap
penggunaan pupuk sangat tinggi. Bahkan tidak
jarang, petani menggunakan pupuk melebihi

dosis yang direkomendasikan, terutama
penggunaan pupuk urea (Yuliani, 2015).
Kondisi tersebut mengakibatkan

kebutuhan pupuk petani pada setiap musim
cenderung meningkat. Titik kritis
permintaan pupuk petani adalah pada saat
menjelang puncak musim tanam. Pada saat
menjelang puncak musim tanam, jumlah
permintaan pupuk cukup tinggi dan waktunya
relatif hmpir bersamaan (tanam serentak).
Kondisi ini sering dimanfaatkan oleh oknum
yang tidak bertanggung jawab dengan cara
menimbun persediaan pupuk. Akibatnya,
terjadi kelangkaan pupuk di pasaran, dan
kalaupun ada pupuk tersedia harganya menjadi
mahal. Bahkan, bisa lebih parah lagi, ketika
ada yang memanfaatkan momen kritis ini
dengan melakukan penjualan pupuk palsu
dengan mutu jauh dibawah standar. Kondisi
ini tentunya terkait pengawasan pupuk yang
belum optimal (Rachman & Tahlim, 2010),
dan efeknya sangat merugikan petani beserta
keluarganya.

Agar kejadian tersebut tidak terulang,
sekaligus untuk mengurangi beban petani
dalam menebus pupuk, oleh pemerintah
diadakan dan disalurkan pupuk bersubsidi.
Pupuk bersubsidi ini diperlukan dalam rangka
mendorong peningkatan produktivitas hasil
pertanian (Sularno, Bambang, & Nida,@l&
Widarti, Hery, & Simpuk, 2016). Pupuk
bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan
dan penyalurannya mendapat subsidi dari
pemerintah untuk kebutuhan petani yang
dilaksanakan atas dasar program pemerintah di
sektor pertanian (Kementan, 2019). Beberapa
regulasi dan kebijakan telah ditempuh

tanam




pemerintah untuk menunjang kelancaran dan
keberhasilan alokasi pupulg@ersubsidi tersebut,
diantaranya yaitu: (1) Peraturan Presiden
Nomor 15 Tahun 2011 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005
tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai
Barang dalam Pengawasan; (2) Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/
PER/4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian; sem
(3) Peraturan Menteri Pertanian Nomor 01
Tahun 2020 tentang Alokasi dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian
Tahun Anggaran 2020.

Untuk mengimplementasikan beberapa
regulasi dan ketentuan diatas, oleh Kementerian
Pertanian bekerjasama dengan pihak perbankan
dan stakeholder terkait lainnya termasuk
Pemerintah  Daerah di seluruh  Iggpnesia
menggagas dan mulai menerapkan program
kartu tani. Melalui program kartu tani ini
diharapkan sebagai solusi alternatif dan media
pengendali distribusi gggpuk bersubsidi sehingga
penyalurannya bisa lebih terjamin dan tepat
sasaran bagi petani/kelompoktani yang berhak
menerima (Sriwinarti & Andres, 2016). Di
Sulawesi Selatan, program kartu tani mulai
diujicobakan pertama kali di Kabupaten Maros.
Bahkan, Kabupaten Maros dikategorikan
secbagai daerah pertama di luar Jawa yang
melaksanakan program kartu tani (Ali, 2018).

Kabupaten Maros terletak di pesisir pantai
barat Sulawesi Selatan. Hampir seluruh wilayah
dataraggyli Kabupaten Maros bisa ditanami
padi. Luas wilayah Kabupaten Maros tercatat
1.619,12 km® (BPS, 2020), terdiri atas 14
kecamatan dan 103 desa/keluralggp. Dari 103
desa’/kelurahan tersebut, ternyata 10 desa adalah
daerah pesisir pantai, 5 desa merupakan kawasan
lembah, 28 desa berupa lereng/bukit, dan 60
desa adalah dataran. Lahan sawah di Kabupaten
Maros sggpra keseluruhan seluas 26.071 ha,
meliputi lahan sawah irigasi seluas 15.657 ha
dan lahan sawah non irigasi seluas 10.415 ha.
Produksi padi sawah Kabupaten Maros tahun
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2016 sebesar 436.730,26 ton yang dipanen dari
areal selns 58.437 ha atau rata-rata 7,22 ton/ha.
Capaian produktivitas padi sawah di Kabupaten
Maros pada 14 kecamatan berkisar antara 6,13-
8,96 ton/ha. Capaian produktivitas padi sawah
tersebut, jauh lebih tinggi dibanding rata-rata
produktivitas padi sawah Sulawesi Selatan 5
tahun terakhir (2011-2015) yaitu sebesar 5,07-
5,24 ton/ha dan produktivitas padi nasional
scbesar 4,98-5,34 ton/ha (BPS, 2020).

Produksi dan produktivitas padi yang
cukup tinggi tersebut, tentunya ditopang oleh
beberapa hal, salah satu diantaranya adalah
keberadaan kelompoktani. Kebergglaan
kelompoktani ini twjuannya adalah untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi petani
yang tidak bisa diatasi secagg individu (Nuryanti
& Dewa, 2011), di samping untuk mempermudah
pelaksanaan program pemerintah, seperti
penyaluran pupuk bersubsidi, penyuluhan
pertanian, dan program lainnya (Hanggana,
2017; Syahyuti, 2010). Di Kabupaten Maros
terdapat 941 kelompoktani tanaman pangan
(Kementan, 2020), yang menjadi target dan
sasaran pelaksanaan program kartu tani.

Untuk mengukur tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program
kartu tani, salah satunya dapat diamati dari
keikutsertaan anggota kelompoktani dalam
tahapan kegiatan program tersebut. Contohnya,
keikutsertaan anggota kelompoktani dalam
pemyusunan RDKK dan  pengumpulan
berkas wusulan untuk mendapatkan kartu
tani. Berdasarkan laporan Limonu (2019)
dan laporan Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Maros Tahun 2019 (tidak
dipublikasikan), diketahui bahwa dari usulan
yang diajukan, telah terealisasi 14.323 anggota
kelompoktani mendapatkan kartu tani, atau
41,74% dari total anggota kelompoktani di
Kabupaten Maros. Ternyata, capaian realisasi
penerbitan kartu tani tersebut berbeda antar
kelompoktani. Beberapa faktor yang diduga
menjadi penyebab terjadinya perbedaan tersebut,
diantaranya adalah karakteristik kelompoktani,
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meliputi: (a) kelas kemampuan kelompoktani;
(b) jumlah anggota kelompoktani; serta (c) jarak
tempuh kelompoktani ke ibukota kecamatan
(kantor Balai Penyuluhan Pertanian/BPP)
tempat dimana usulan petani/kelompoktani
untuk mendapatkan kartu tani diproses.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menunjukkanbahwaketerlibatan dan partisipasi
petani pada pelaksanaan program kartu tani
dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya
yaitu: (1) tingkat pengetahuan petani terhadap
program kartu tani (Jorgi, Siwi, & Tutik,
2019); (2) kemudahan akses petani dengan
ibukota kecamatan (Ardhiansyah, Suwarto,
& Bekti, 2017); (3) kedudukan petani dalam
kepengurusan kelompoktani (Moko, Suwarto,
& Bekti, 2017); serta (4) kunjungan penyuluh
pendamping dan pola pendampingan (Laleb &
Bayu, 2019). Menurut Wahyuni (2003), kinerja
kelompoktani dipengaruhi oleh jumlah anggota
kelompok, dan jumlah anggota kelompok
yang ideal adalah maksimal 30 orang petani,
sedangkan Puspitagigsih, Bekti, & Arip
(2016) menyatakan tidak ada perbedaan yang
Elgnifikan pada tingkat partisipasi kelompoktani
dalam mendukung program-progragj pertanian
berkelanjutan antara kelompoktani kelas lanjut
dengan kelompoktani kelas pemula.

Penelitian yang membahas tentang
perbedaan tingkat partisipasi kelompoktani
pada pelaksanaan program kartu tani di
Kabupaten Maros khusugpya berdasarkan tiga
kategori kelompoktani belum banyak dikaji
dan diteliti secara mendalam. Sehubungan
dengan hal tersebut, telah dilakukan penelitian
dengan tujuan menganalisis perbedaan tingkat
partisipasi kelompoktani pada pelaksanaan
program kartu tani berdasarkan tiga kategori
kelompoktani meliputi kelas kemampuan
kelompoktani, jumlah anggota kelompoktani,
serta jarak tempuh kelogppoktani ke ibukota
kecamatan (kantor BPP) di Kabupaten Maros.
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METODE

Penelitian yang dilaksanakan adalah
penelitian deskriptif komparasi, dalam hal ini
dilakukan analisis perbedaan tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program kartu
tani berdasarkan tiga kategori kelompoktani di
Kabupaten Maros. Populasi penelitian adalah
seluruh kelompoktani tanaman gEngan (padi)
yang terdaftar secara resmi dalam sistem
Elektronik Rencana Definitif Kebutuhan
Kelompok (e-RDKK) Tahun 2019 Kabupaten
Maros. Jumlahnya sebanyak 941 kelompoktani
(Kementan, 2020).alam penentuan ukuran
sampel penelitian menggunakan rumus Taro
Yamane, yaitu: n=, dimana n = jumlah sampel,
N = jumlah populasi, dan d = presisi yang
ditetapkan sebesar 5% (Imran, 2017). Dengan
menggunakan rumus tersebut, diperoleh ukuran
sampel penelitian adalah 281 kelompoktani.

Selanjutnya, pemilihan kelompoktani
sampel penelitian dilakukan dengan teknik
penarikan sampel secara proportionate stratified
randomsampling. Teknikgxgpportionatestratified
random sampling dapat dilakukan apabila sifat
atau unsur dalam populasi tidak homogen dan
berstrata secara proporsional (Martono, 2010;
Simangunsong, 2016;gfjlalahi, 2012). Ternyata
populasi penelitian ini memiliki unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional,
dibedakan berdasarkan 3 (tiga) kategori, sebagai
berikut: (1) kelas kemampuan kelompoktani,
yaitu: (a) kelas pemula; dan (b) kelas diatas
pemula, meliputi kelas lanjut, kelas madya dan
kelas utama; (2) jumlah anggota kelompoktani,
yaitu: (a) jumlah anggota kelompoktani < 30
orang; dan (b) jumlah anggota kelompoktani >
30 orang; serta (3) jarak tempuh kelompoktani
ke @kota kecamatan (kantor BPP), yaitu:
(a) jarak tempuh kelompoktani ke ibgjota
kecamatan (kantor BPP) < 7 km; dan (b) jarak
tempuh kelompoktani ke ibukota kecamatan
(kantor BPP) > 7 km. Distribusi populasi dan
g@npel penelitian berdasarkan 3 (tiga) kategori
penelitian sebagaimana tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Populasi dan Sampel Penelitian Berdasarkan 3 Kategori Penelitian

Kategori Kelompoktani

Kelas Jumlah Jarak tempuh . Sampel
No. kemampuan anggota kelompoktani ke Populasi : (kelompok
(kelompoktani) .
kelompoktani  kelompoktani  ibukota kecamatan/ tani)
(org) kantor BPP (km)
. Pemula <30 <7 126 3R
=17 59 18
=30 =7 186 55
=7 83 25
2.  Diatas Pemula <30 =7 104 31
=17 42 12
=30 =7 245 73
>7 96 29
Jumlah 941 281

Sumber: BPS Maros (2020), dan Kementan (2020), diolah

Instrumenutamapenelitianmenggunakan
kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada
kelompoktani responden dan pengisiannya
didampingi oleh penyuluh pertanian setempat.
Kuesioner
indikator variabel penelitian, yaitu tingkat
partisipasi kelompoktani terhadap program
kartu tani, yang meliputi beberapa tahapan
kegiatan (Kementan, 2019), diantaranyaadalah:
(a) sosialisasi dan pengenalan program kartu
tani; (b) penyusunan RDKK dibantu penyuluh
pertanian selaku pendamping kelompoktani; (c)
pendaftaran pembuatan kartu tani (dilengkapi
berkas usulan berupa fotocopy KTP, KK, dan
keterangan luas lahan garapan; (d) penyetoran
RDKK dan berkas usulan pembuatan kartu
tani ke kantor BPP kecamatan (diawali entri
datne-RDKK); (e) pendistribusian kartu tani;
(f) penebusan pupuk bersubsidi menggunakan
e-RDKK (tanpa gmartu tani) di kios pengecer
resmi; serta (g) penebusan pupuk bersubsidi
menggunakan kartu tani di kios pengecer resmi.
@ Tingkat partisipasi kelompoktani pada
pelaksanaan program kartu tani diukur dari

disusun berdasarkan indikator-
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keaktifan kelompoktani mengikuti/memenuhi
setiap tahapan kegiatan program kartu tani.
Terkait dengan hal tersebut, untuk kepentingan
analisis, telah dilakukan skoring terhadap
seluruh indikator penelitian yang mengacu
pada beberapa tahapan kegiatan program kartu
tani tersebut diatas, dengan ketentuan sebagai
berikut: (1) bila > 2/3 anggota kelompoktani
dapat mengikuti/memenuhi tahapan kegiatan,
diberi skor 3 berarti tingkat partisipasi tinggi;
(2) bila 1/3-2/3 anggota kelompoktani dapat
mengikuti/memenuhi tahapan kegiatan, diberi
skor 2 berarti tingkat partisipasi sedang; dan
(3) bila < 1/3 anggota kelompoktani dapat
mengikuti/memenuhi tahapan kegiatan, diberi
skor 1 berarti tingkat partisipasi rendah.
Dengan nilai skor tertinggi pada setiap
tahapan kegiatan program kartu tani adalah 3
dan terendah 1, serta nilai total skor tertinggi
yang memungkinkan untuk keseluruhan
tahapan kegiatan program kartu tani adalah 21
dan nilai total skor terendah 7, serta banyaknya
kelas interval (jumlah kategori) adalah 3, maka
dapat ditentukan kategori tingkat partisipasi
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kelompoktani dalam pelaksanaan program
kartu tani, baik kategori untuk setiap tahapan
kegiatan maupun kategori secara keseluruhan
tahapan kegiatan. Adapun kategori untuk
setiap tahapan kegiatan adalah kategori tinggi
bila skor 2,34-3,00; kategori sedang bila skor
1,67-2,33; dan kategori rendah bila skor 1,00-
1,66. Sementara itu, untuk keseluruhan tahapan
kegiatan yaitu kategori tinggi bila total skor
17-21; kategori sedang bila total skor 12-16;
dan kategori rendah bila total skor 7-11.

Data kuantitatif yang diperoleh diolah
menggunakan @ijlikasi SPSS for windows 23.
Uji hipotesis menggunakan uji beda Mann-
Whitney U Test. Penggunaan uji beda Mann-
Whitney U Test dikarenakan sampel penelitian
bersifat independen dan data penelitian
menggunakan data berskala ogfjpal (ranking).
Menurut Martono (2010), sebuah sampel
dikatakan bersifat independen, apabila dua
kelompok atau lebih, tidak saling begubungan
satu dengan yang lain. Selanjutnya, untuk data
kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi
dan dokumentasi, dianalisis secara deskriptif
untuk memperdalam analisis data kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Tiga Kategori Kelompok
tani yang Dianalisis

Untuk tujuan analisis, digunakan
tiga kategori kelompoktani yaitu: (a)
kelas kemampuan kelompoktani; jumlah

anggota kelompoktani, serta jarak tempuh
kelompoktani ke ibukota kecamatan (kantor
BPP). Berdasarkan kelas kemampuannya,
kelompoktani responden di Kabupaten Maros
didominasi kelompoktani kategori kelas
pemula yaitu sebesar 48,3%, sedangkan
kelompoktani kelas kemampuan diatas pemula
sebesar 51,7%, terdiri atas kelas lanjut 38,9%,
kelas madya 12,2%, dan kelas utama 0,6%.
Sementara itu, kategori kelompoktani
berdasarkan jumlah anggota kelompoktani,
ternyata kebanyakan kelompoktani responden

84

di  Kabupaten jumlah
anggota lebih dari 30 orang (> 30 orang).
Kelompoktani dengan jumlah anggota > 30
orang adalah sebesar 64,8%. Dalam penelitian
ini, kelompoktani dengan jumlah anggota > 30
orang termasuk kelompoktani dengan kategori
kurang ideal. Sementara itu, kelompoktani
dengan jumlah anggota < 30 orang adalah
sebesar 35,2%. Kelompoktani dengan jumlah
anggota < 30 orang termasuk kelompoktani
dengan jumlah anggota ideal (Firdaus &
Suharyon, 2019; Suharyon & Busyra, 2016;
Wahyuni, 2003).

Selanjutnya, kategori  kelompoktani
responden  berdasarkan  jarak  tempuh
kelompoktani ke ibukota kecamatan (Kantor
BPP), ternyata mayoritas kelompoktani (70,2%)
berada pada lokasi dengan jarak tempuh <7 km.
Dalam penelitian ini, kelompoktani dengan jarak
tempuh < 7 km termasuk kelompoktani dengan
jarak tempuh kategori dekat. Sementara itu,
kelompoktani dengan jarak tempuh ke ibukota
kecamatan (Kantor BPP) lebih dari 7 km sebesar
29.8%. Dalam penelitian ini, kelompoktani
dengan jarak tempuh lebih dari 7 km termasuk
kelompoktani dengan jarak tempuh kategori
jauh.

Maros memiliki

Tingkat Partisipasi Kelompoktani pada

Pelaksanaan Program Kartu Tani

Tingkat partisipasi kelompoktani pada
pelaksanaan program kartu tani dapat diamati
antara partisipasi  kelompoktani
pada setiap tahapan kegiatan program kartu
tani. Distribusi kelompoktani responden
berdasarkan  tingkat partisipasinya  pagg
setiap tahapan kegiatan program kartu tani di
Kabupaten Maros tertera pada Tabel 2. Pada
Tabel 2 tampak bahwa berdasarkan keseluruhan
tahapan kegiatan, gnyata tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program kartu
tani di Kabupaten Maros termasuk kategori
sedang. Namun, bila dirinci berdasarkan
tingkat partisipasi kelompoktani pada masing-

lain dari




masing tahapan kegiatan, diperoleh bahwa
kelompoktani menunjukkan tingkat partisipasi
yang tinggi berturut-turut pada kegiatan
yaitu: (a) penyusunan RDKK; (b) pendaftaran
pembuatan kartu tani; (c) penyetoran RDKK
dan kelengkapan usulan pembuatan kartu tani
ke kantor BPP Kecamatan; serta (d) penebusan
pupuk bersubsidi menggunakan e-RDKK.
Sementara itu, kelompoktani
menunjukkan tingkat partisipasi sedang
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untuk tahapan kegiatan yaitu: (a) sosialisasi
dan pengenalan program kartu tani; serta (b)
pendistribusian kartu tani kepada anggota
kelompoktani/petani yang berhak menerima.
Kelompoktani menunjukkan tingkat partisipasi
yang rendah khususnya pada tahapan kegiatan
penebusan pupuk bersubsidi menggunakan
kartu tani.

Tabel 2. Distribusi Kelompoktani Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasinya pada
Setiap Tahapan Kegiatan Program Kartu Tani di Kabupaten Maros

Distribusi Responden (F) per Skor

(Kelomp oktani) Skor A
1 2 3 Jumlah per Kategori
No Tahapan Kegiatan ) i . tingkat
Tingkat Tingkat Tingkat  F, x Skor, tahapan partisipasi
Partisipasi Partisipasi Partisipasi kegiatan
Rendah Sedang Tinggi
. Sosialisasi dan
pengenalan program 56 90 135 641 2,28 Sedang
kartu tani
2. &nyusunan RDKK 12 40 229 779 2,77 Tinggi
3. Pendaftaran pembuatan
kartu tani (dilengkapi
fotocopy KTP, KK, dan 54 16 211 719 2,56 Tinggi
keterangan luas lahan
garapan
4. Penyetoran RDKK dan
kelengkapan usulan . 66 14 201 697 248 Tinggi
pembuatan kartu tani ke
kantor BPP Kecamatan
5. Pc11d15tr1busmn kartu 163 40 73 477 1.70 Sedarig
tani
6.  Pencbusan pupuk
bersubsidi menggunakan 0 39 242 804 2,86 Tinggi
e-RDKK
7. Penebusan pupuk
bersubsidi menggunakan 281 0 0 281 1,00 Rendah
kartu tani
Total - - - 4,308 15.65 Sedang
Sumber: Data Primer (2020), diolah
Tingginya tingkat partisipasi ~ kelompoktani terhadap prgggam kartu tani.

kelompoktani pada beberapa tahapan kegiatan
menunjukkan besarnya penilaian dan harapan
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Irawan (2011) menyatakan partisipasi petani/
kelompoktani dalam suatu kegiatan merupakan
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bentuk perwujudan dari besarnya penilaian
petani/kelompoktani keuntungan
dibandingkan dengan biaya yang harus
dikeluarkan. Partisipasi diprediksi akan terus
berlanjut selama petani/kelompoktani merasa
puas atau diuntungkan dengan ikut serta dalam
kegiatan tersebut.

Hanya saja, tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program
kartu tani seclama ini belum bisa maksimal
karena terkait dengan faktor yang berada
diluar kemampuan kelompoktani. Penerbitan
kartu tani misalnya, merupakan kewenangan
bank pelaksana selaku operator kartu tani.
Kelompoktani sebatas melengkapi berkas
yang dipersyaratkan. Hal yang sama untuk
penyediaan mesin EDC di kios pengecer
pupuk bersubsidi. Meskipun sebagian anggota
kelompoktani di Kabupaten Maros (41,74%)
telah memiliki kartu tani, namun belum bisa
digunakan karena mesin EDC belum tersedia
di kios pengecer pupuk bersubsidi.

Untuk itulah, bisa dipahami bahwa
dengan tersendatnya realisasi penerbitan kartu
tani (meskipun persyaratan telah dipenuhi)
dan belum disiapkannya mesin EDC di kios
pengecer pupuk bersubsidi oleh bank pelaksana
selaku operator kartu tani, merupakan dua
faktor penyebab utama sehingga tingkat
partisipasi kelompoktanipadapenebusan pupuk
bersubsidi menggunakan kartu tani termasuk

atas

kategori rendah.  Karenanya, pemerintah
daerah atas persetujuan pemerintahgjsat untuk
sementara belum memberlakukan penggunaan
kartu tani dalam penebusan pupuk bersubsidi
di kios pengecer, namun menggunakan sistem
e-RDKK.

Hasil Uji Beda Tingkat Partisipasi
Kelompoktani pada Pelaksanaan Program
Kartu Tani

Hasil uji  pgda tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program kartu
tani di Kabupaten Maros, baik berdasarkan kelas
kemampuan kelompoktani, jumlah anggota
kelompoktani, serta jarak tempuh kelompojgani
ke ibukota kecamatan (kantor BPP) tertera pada
Tabel 3. Pada Tabel 3 tampak bahwa untuk
uji beda tingkat partisipasi kelompoktani pada
pelaksanaan program kartu tani berdasarkan

s kemampuan kelompoktani, ternyata nilai
“p value” adalah 0,267, dengan taraf signifikansi
95% (0=0,05). Ini berarti “p value” > 0,05 (non
signifikgh). Dari hasil uji ini dapat dikemukakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompoktani kelas pemula dengan
kelompoktani kelas diatas pemula dalam
hal tingkat partisipasi kelompoktani pada
pelaksanaan program kartu tani di Kabupaten
Maros.

2
Tabel 3. Hasil Uji Beda Tingkat Partisipasi Kelompoktani pada Pelaksanaan Program
Kartu Tani di Kabupaten Maros Berdasarkan 3 Kategori Penelitian

Hasil Uji Beda

No. Kategori Kelompoktani N Mann- Asymp.Sig
Whitney U (2-tailed)
1. Kelompoktani kelas pemula 136
. . 9120 0,267
Kelompoktani kelas diatas pemula 145
2. Kelompoktani dengan jumlah anggota < 30 99
orang
. . 5046 0,00
Kelompoktani dengan jumlah anggota > 30 182

orang
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5
3. Kelompoktani dengan j.ar‘ak tempuh ke
ibukota kecamatan (kantor BPP) <7 km
Kelompoktani dengan jarak tempuh ke
ibukota kecamatan (kantor BPP) > 7 km
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197
2774,50 0,00
84

Sumber: Data Primer (2020), diolah

turut berikut ini.
Analisis Perbedaan Tingkat Partisipasi
Kelompoktani pada Pelaksanaan Program
Kartu Tani Berdasarkan Kelas Kemampuan
Kelompoktani

Berdasarkan hasil uji beda dengan
menggunakan Mann-Whitney gh) Test pada
Tabel 3, diperoleh bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompoktani
kelas pemula dengan kelompoktani kelas
diatas pemula dalam hal tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program kartu
tani di Kabupaten Maros. Hasil ini menandakan
bahwabaik kelompoktani kelas pemula maupun
kelompoktani kelas diatas pemula, keduanya
menunjukkan kinerja yang tidak berbeda
secara signifikan dalam hal keikutsertaan,
keaktifan dan keterlibatan berpartisipasi pada
pelaksanaan program kartu tani.

Hal tersebut tentunya tidak selaras
dengan falsafah dan tujuan penilaian kelas
kemampuan kelompoktani yang dilakukan
setiap tahun. Menurut Sukino (2014)
dan Margolang (2018), terdapat beberapa
kriteria untuk penilaian kelas kemampuan
kelompoktani, diantaranya adalah kemampuan
meningkatkan hubungan melembaga antara
kelompoktani dengan Koperasi Unit Desa
(KUD). Tentunya, kriteria penilaian ini tidak
relevan dan tidak sesuai lagi dengan dinamika
dan perkembangan kelompoktani ini. Hal ini
logis mengingat lembaga KUD sudah beralih
fungsi, dan umumnya tidak lagi berorientasi
untuk membantu petani‘kelompoktani.
Dengan adanya kriteria ini, penilaian kelas
kemampuan terhadap salah satu kelompoktani
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Sementara itu, untuk uji beda tingkat
partisipasi kelompoktani pada pelaksanaan
program kartu tani berdasarkan jumlah
anggota kelompoktani (Tabel 3), ternyata
nilai “p value” a(.’mh 0,00, dengan taraf
signifikansi 95% (0=0,05). Ini berarti “p
value” < 0,05 (signifikan). Dari hasil uji ini
dapat dikemukakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan dalam hal tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program kartu
tani di Kabupaten Maros antara kelompoktani
yang memiliki jumlah anggota < 30 orang
dengan kelompoktani yang memiliki jumlah
anggota > 30 orang.

Selanjutnya, untuk uji beda tingkat
partisipasi kelompoktani pada pelaksanaan
program Kartu Tani berdasarkan jarak tempuh
kelompoktani ke ibukota kecamatan/kantor
BPP (Tabel 3), ternyata nilai “p valudgfgndalah
0,00, dengan taraf signifikansi 95% (0=0,05).
Ini berarti “p value” < 0,05 (signifikan). Dari
hasil uji ini dapat dikemukakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam hal tingkat
partisipasi kelompoktani pada pelaksanaan
program kartu tani di Kabupaten @jlaros antara
kelompoktani yang berada pada jarak tempuh
ke ibukota kecamatan (kantor BPP) < 'Bkm
dengan kelompoktani yang berada pada jarak
tempuh ke ibukota kecamatan (kantor BPP) >
7 km.

Analisis lebih jauh terkait perbedaan
tingkat  partisipasi  kelompoktani  pada
pelaksanaan program kartu tani di Kabupaten
Maros, baik berdasarkan kelas kemampuan
kelompoktani, jumlah anggota kelompoktani,
maupun jarak tempuh kelompoktani ke ibukota
kecamatan (kantor BPP), diuraikan berturut-
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bisa menjadi bias dan tidak valid. Akibatnya,
sangat mungkin terjadi, ada kelompoktani yang
gctapkan memiliki kelas kemampuan diatas
kelas pemula (misalnya kelas lanjut, kelas
madya, atau kelas utama), akan tetapi dalam
kenyataannya kinerja kelompoktani tersebut
tidak berbeda dengan kelompoktani yang ada
dibawahnya yaitu kelompoktani kelas pegggla.

Disamping faktor tersebut diatas, faktor
lain yang tidak kalah pentingnya adalah faktor
pembinaan dan penilaian kelas kemampuan
kelompoktani  yang belum sepenuhnya
dilaksanakan secara berkelanjutan setiap
tahun. Oleh karenanya, tidak mengherankan
bila terdapat 48% kelompoktani di Kabupaten
Maros, yang resmi terbentuk lebih dari 10 tahun
lalu, namun faktanya sampai sekarang sebagian
besar masih tercatat sebagai kelompoktani
kelas pemugy Padahal, menurut Permentan
ghomor67/Permentan/SM.050/12/2016
tanggal 20 Desember 2016 tentang Pembinaan
Kelembagaan Petani, pada bagian lampiran
dijelaskan bahwa penilaian kelas kemampuan
kelompoktani seharusnya dilaksanakan setiap
tahun oleh penyuluh pertanian, dan dikukuhkan
sesuai dengan jenjang klasifikasi kemampuan
kelompoktani yang bersangkutan. Pembinaan
dan penilaian tersebut, tujuannya tidak lain
adalah sebagai upaya peningkatan kemampuan
kelompoktani dengan pendekatan aspek
manajemen dan aspek kepemimpinan dari
fungsi-fungsi kelompoktani, baik sebagai kelas
belajar, wahana kerjasama, maupun sebagai
unit produksi.

Pembinaan dan penilaian kelompoktani
yang tidak berjalan sebagaimana seharusnya
menyebabkan kinerja kelompoktani
tidak menggambarkan kelas kemampuan
kelompoktani secara utuh. Malahgry menurut
Wahyuni (2003), kelompoktani yang sudah
mencapai kelas kemampuan tingkat madya
dan berusia tua dinilai sudah tidak dinamis,
dan mengarah pada kelompggjtani yang tidak
efektif. Jadi, wajar saja jika hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
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yang signifikan antara kelompoktani kelas
pemula dengan kelompoktani kelas diatas
Egnula pada tingkat partisipasi kelompoktani
terhadap program kartu tani di Kabupaten
Marogry

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Puspitaningsih, Bektig Arip (2016)
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kelompoktani kelas
lanjut dengan kelompoktani kelas pgggula pada
tingkat partisipasi kelompoktani mendukung
program-program  pertanian  berkelanjutan
di Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen.
Terkait hal ini diperlukan pembinaan dan
penilaian kelas kemampuan kelompoktani
secara berkelanjutan sehingga kelompoktani
dapat terus meningkat kinerjanya sesuai jenjang
kelas kemampuan yang dimiliki.

Analisis Perbedaan Tingkat Partisipasi
Kelompoktani pada Pelaksanaan Program
Kartu Tani Berdasarkan Jumlah Anggota
Ke]maoktani

Hasil uji beda dengan menggunakan
Mann-Whitney U Test pada Tabel 3
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompoktani yang
memiliki jumlah anggota < 30 orang dengan
kelompoktani yang memiliki jumlah anggota
> 30 orang dalam hal tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program
kartu tani di Kabupggen Maros. Berdasarkan
Permentan Rl ~ Nomor:  67/Permentan/
SM.050/12/ 2016 tanggal 20 Desember 2016
tentang Pembinaan Kelembagaan Petani,
pada Dbagian glampiran dijelaskan bahwa
kelompoktani me kan kelembagaan petani
non-formal yang ditumbuhkembangkan dari,
oleh, dan untuk petani dengan jumlah anggota
antara 20-30 petani, atau disesuaikan dengan
kondisi lingkungan masyarakat dalam satu
hamparan lahan usahatani.

Keberadaan kelompoktani
beranggotakan 20-30 petani

yang
dalam satu




hamparan lahan usahatani memiliki kelebihan
dan kelemahan (Hagggana, 2017). Kelebihannya
antara lain adalah dengan hamparan usahatani
yang berdekatan maka kegiatan massal terkait
kegiatan budidaya akan relatif mudah dilakukan.
Anggota  kelompoktani yang  memiliki
persamaan kebutuhan akan air dan keamanan
dariorganisme pengganggu tanaman menjadikan
mereka akan mudahgjiajak melakukan kegiatan
massal, misalnya penerapan sistem tanam
serentak, gotong royong membersihkan saluran
irigasi, gropyokan tikus, dan beberapa kegiatan
massal lainnya.

Namun,  keberadaan  kelompoktani
yang beranggotakan 20-30 petani dalam
satu hamparan juga memiliki kelemahan.

Kelemahannya antara lain adalah anggota
kelompoktani tersebut bisa saja berdomisili
ditempat yang saling berjauhan antara satu
dengan yang lain. Dengan domisili yang relatif
berjauhan, anggota kelompoktani tersebut
kemungkinan tidak saling mengenal mengenai
potensi sumber daya anggota kelompoktani yang
lain. Kondisi demikian menimbulkan kesulitan
bagi pengurus kelompoktani untuk me-manage
seluruh anggota kelompoktani. Pertemugg)
kelompoktani hanya efektif dilaksanakan di
sekitar lahan usahatani. Meskipun pertemuan
di sekitar lahan usahatani ini sebenarnya bukan
suatu masalah jika hal yang dibahas terkait
dengan teknis usahatani, bahkan mungkin saja
lebih efektif. Namun, akan berbeda bila hal
yang dibahas terkait dengan aspek manajemen
dan kepemimpinan kelompoktani, tentunya hal
ini bisa menimbulkan masalah. Masalah yang
timbul akan semakin nyata bila kelompoktani
beranggotakan jauh melebihi 30 orang.
Kelompoktani  yang  beranggotakan
jauh melebihi 30 orang dalam satu hamparan,
tentunya merupakan tantangan tersendiri bagi
pengurus kelompoktani ketika ada tahapan
kegiatan/program yang membutuhkan
keikutsertaan, keterlibatan, dan partisipasi aktif
seluruh anggota kelompoktani sebagaimana
program kartu tani di Kabupaten Maros (Tabel
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2). Dengan adanya beberapa permasalahan
yang dihadapi terkait kelompoktani dengan
jumlah anggota > 30 orang tersebut, menjadikan
kinerja yang dihasilkan akan berbeda bila
dibandingkan dengan kelompoktani pEgng
memiliki jumlah anggota < 30 orang. Hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompoktani yang memiliki jumlah anggota
30 orang dengan kelompoktani yang memiliki
jumlah anggota/orang dalam hal tingkat
partisipasi kelompoktani pada pelaksanaan
progrgg kartu tani di Kabupaten Maros.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Firdaus & Suharyo 019),
Suharyon & Busyra (2016) serta Wahyuni
(2003) yang menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi kinerja kelompoktani
diantaranya adalah  jumlah anggota
kelompoktani, dalam hal ini jumlah anggota
kelompoktani yang ideal adalah maksimal
30 orang. Khusus kelompoktani dalam
satu hamparan dengan jumlah anggota yang
relatif besar (jauh melebihi 30 orang), perlu
ditempuh upaya pemekaran kelompoktani
menjadi 2-3 kelompoktani. Melalui pemekaran
kelompoktani ini, diharapkan permasalahan
yang dihadapi kelompoktani dapat teratasi.

Analisis Perbedaan Tingkat Partisipasi
Kelompoktani pada Pelaksanaan Program
Kartu Tani Berdasarkan Jarak Tempuh ke
lbuklﬁ Kecamatan (Kantor BPP)

Berdasarkan hasil wuji beda dengan
gnggunakan Mann-Whitney U Test pada
Tabel 3, diperoleh bahwa terdapat perbedaan
yang siggifikan antara kelompoktani yang
memiliki jarak tempuh ke ibukota kecamatan
(kantor BR§)> 7 km dengan kelompoktani yang
memiliki jarak tempuh ke ibukota kecamatan
(kantor BPP) < 7 km dalam hal tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program kartu
tani di Kabupaten Mggos. Adanya perbedaan
hasil yang signifikan tersebut dapat disebabkan
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oleh beberapa hal diantaranya adalah faktor
kemudahan mengakses informasi, komunikasi,
dan transportasi.

Kelompoktani dengan jarak tempuh ke
ibukotakecamatan (kantor BPP) <7 km (kategori
dekat), akan lebih mudah dalam mengakses
informasi, komunikasi, dan transportasi
dibanding kelompoktani dengan jarak tempuh
ke ibukota kecamatan (kantor Ea") > 7 km
(kategori jauh). Kelompoktani dengan jarak
yang dekat dari akses informasi, komunikasi, dan
ranspggfasi memiliki peluang yang lebih baik
untuk menggali informasi, mengkonsultasikan
permasalahan, dan mendiskusikan hal-hal baru
yang ditemui, yang pada akhirnya menjadikan
kelompoktani tersebut bisa lebih  aktif
berpartisipasi terhadap program/kegiatan yang
dilaksanakan sebagaimana halnya program
kartu tani di Kabupaten Maros.

Fenomenggy ini berbeda halnya untuk
kelompoktani dengan jarak tempuh yang
jauh dari akses informasi, kanunikasi, dan
transportasi. Kelompoktani yang jauh dari
akses informasi, komunikasi, dan transportasi
cenderung lebih pasif dikarenakan akses
yang jauh dari ibukota kecamatan (kantor
BPP). Di sisi lain, penyuluh pertanian selaku
pendamping kelompoktani yang berkedudukan
di kantor BPP Kecamatan, juga membutuhkan
sumber daya yang lebih besar ketika hendak
melakukan pembinaan dan pendampingan, serta
monitoring dan evaluasi terhadap kelompoktani
yang menjadi tanggung jawabnya. Akibatnya,
kelompoktani yang berada jauh dari kantor
BPP Kecamatan, cenderung kurang aktif
berpartisipasi pada setiap tahapan program/
kegiatan yang dilaksanakan, termasuk program
kartu tani di Kabupaten Maros.

Oleh karena itu, bisa dipahami jika hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang sigpifikan antara kelompoktani
yang memiliki jarak tempuh ke ibukota
kecamatan (kantor BPP) g km dengan
kelompoktani yang memiliki jarak tempuh ke
ibukota kecamatan (kantor BPP) <7 km dalam
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gl tingkat partisipasi kelompoktani pada
pelaksanggg) program kartu tani di Kabupaten
Maros. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Moko, Suwarto, & Bgti (2017)
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
persepsi petani yang signifikan terhadap
program kartu tani di Kecamatan Kalijambe,
Kabupaten Sragen berdasarkan lingkungan
petani antara petani yang jarak aksesnya jauh
dari Kantor Kecamatan dan Bank BRI dengan
petani yang jarak aksesnya dekat Kantor
Kecamatan dan Bank BRI.

Selanjutnya, hasil penelitian Ardhiansyah,
g@warto, & Bekti (2018) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan sikap petani yang signifikan
terhadap program kartu tani di gifecamatan
Banyudono, Kabupaten Boyolali berdasarkan
lingkungan petani. Sikap petani yang jarak
sumber informasi dekat dari Kantor Kecamatan,
BPP, dan Bank BRI lebih baik dari sikap petani
yang jarak sumber informasi jauh dari Kantor
Kecamatan, BPP, dan Bank BRI.

Kebijakan yang dapat ditempuh untuk
mengatasi kesenjangan akses tersebut antara
lain adalah kelompoktani yang relatif jauh
dari ibukota kecamatan (Kantor BPP) perlu
dibantu dan difasilitasi oleh Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah dan stake holder
terkait lainnya, sehingga dapat meringankan
beban mereka terutama dalam hal kemudahan
mendapatkan akses informasi, komunikasi dan
transportasi. Di sisi lain, penyuluh pertanian
selaku pendamping dan pembina kelompoktani,
gEylu diberikan tambahan fasilitas dan insentif
agardapatmelaksanakantugasdan kewajibannya
secara optimal sehingga penguatan kelompoktani
dapat tercapai (Hermanto dan Dewa, 2011).
Diharapkan adanya bantuargdan fasilitasi ini
partisipasi  kelompoktani terhadap program
kartu tani di Kabupaten Maros bisa meningkat
dari kategori sedang menjadi tinggi.
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SIMPULAN

Terdapat perbedagm tingkat partisipasi
kelompoktani dalam pelaksanaan program
kartu tani di Kabupaten Maros yang signifikan,
antara kelompoktani yang memiliki jumlah
anggota sama dengan atau kurang dari 30 orang
dengan yang lebih dari 30 orang, serta antara
kelompoktani yang berada pada jarak tempuh ke
ibukota kecamatan (kantor BPP) sama dengan
atau kurang dag)7 km dengan yang lebih dari
7 km, namun tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompoktani kelas pemula
dengan kelas diatasnya. Untuk itu, kelompoktani
yang relatifjauh (> 7 km) dari ibukota kecamatan
(kantor BPP) perlu diberikan bantuan, dan
fasilitas terkait akses informasi, komunikasi,
dan transportasi, serta adanya pembinaan dan
penilaian kelas kemampuan kelompoktani
secara berkelanjutan, termasuk upaya pemekaran
menjadi  2-3 kelompoktani apabila jumlah
anggota relatif besar (jauh melebihi 30 orang),
dengan demikian diharapkan tingkat partisipasi
kelompoktani pada pelaksanaan program kartu
tani bisa meningkat dari kategori sedang menjadi

tinggi.
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